BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Terdapat keterangan hasil eksperimen sudah ditelit penguji hipotesis

yang disajikan, hingga disimpulkan yakni:

1. Hasil belajar Figih di kelas eksperimen yang diajarkan
menggunakan model Numbered Heads Structure vyaitu
memperoleh nilai rata-rata 86 dengan nilai tertinggi yaitu 100 dan
nilai yang terendah yaitu 75 sedangkan deviasinya adalah 7,5.

2. Hasil belajar Figih di kelas kontrol yang diajarkan tidak
menggunakan model Numbered Heads Structure yaitu
memperoleh nilai rata-rata 74 dengan nilai tertinggi yaitu 81 dan
nilai yang terendah yaitu 69 sedangkan deviasinya adalah 4,75

3. Ada pengaruh penerapan model Numbered Heads Structure
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran figih materi riba
di MTs Tambangan Kelekar Muara Enim. Hasil t melihatkan
bahwa t hitung lebih besar dibandingkan t table (thiwung = 5,911>
twanel = 2,02) pada taraf signifikansi 5%. Hasil uji t ini mengakhiri
hipotesis alternative diterima dan hipotesis nihil ditolak. Demikian
dapat diperjelaskan bahwa Adanya pengaruh penerapan model

Numbered Heads Structure untuk menaikkan hasil belajar peserta
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didik pelajaran Figih disekolah MTS Tambangan Kelekar Muara
Enim

B. Saran

Mengenai pendapat peneliti tersampaikan kepada pendidik dan peserta

didik di MTS Tambangan Kelekar Muara Enim, yaitu:

1. Model Numbered Heads Structure dapat memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap hasil belajar siswa, maka pendidik
seharusnya bisa menjalankan pembelajaran dengan memakai
model Numbered Heads Structure tersebut serta berikan berbagai
aktivitas dan kreatifitas peserta didik untuk sistem pembelajaran.

2. Penerapan model Numbered Heads Structure seharusnya
disesuaikan sub pokok materi yang diberikan dan lingkungan
belajar peserta didik serta alokasi waktu yang memadai

3. Pendidik hendaknya menerapkan pembelajaran yang variatif
supaya sistem pembelajaran yakni sebagai berkesan, mudah,
sehinnga seluruhnya seharusnya memperkaya atas bermacam-
macam mata pelajaran yang modern, untuk menaikkan
kemampuan melatih, mengajar peserta didik dikelas.

4. Pada umumnya peserta didik harus lebih aktif didalam sistem
pembelajaran berlangsung lebih aktif bertanya mengeluarkan

pendapatnya dalam berdiskusi dalam kelas. Demikian peserta didik
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akan dapat mengembangkan daya nalar, sikap kritis, pada akhirnya
berpengaruh juga pada hasil belajar peserta didik disekolah.
5. Bagi peneliti ingin melaksanakan penelitian serupa, bisa

disebagaikan panduan dan acuan.
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